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ABSTRAK 
Tak dipungkiri lagi bahwa Indonesia telah menga/ami transisi lcebudayaan. Beranglrat dari 
masyaralrat dengan akar agraris secara perlahan namun past; menjadi individu yang modern dan 
dinamis. Tentunya hal tersebut turut mengubah sebagian aspek lcehidupan sehari-hari, terulama di 
leota-leota besar dimana poIa perilalcu dan nilai-nilai yang dianut pun berubah. Namun tidak semua 
daerah memiliki lcecepaton yang sama dol am memandang dunia. Kampung Urug, suatu daerah yang 
berlolcasi di Kabupaten Bogor dapat mewakili lrantung (enclave) peradaban dimana masyarakatnya 
masih mempertahanlran nilai-nilai yang ditunmkan secora tradisional. Mayoritas masyaraJramya 
masih melalculcan lcegialan bercocok tanam sebagai mala pencaharian utama, meskipun mereka 
membuka diri terhadap gelombang modernisasi seperti menerima lcehadiran media Massa: cetak 
maupun elektroniJc. serla para musafir yang menyambangi tempat mereka. Dan mereka tidak merasa 
tertelcan, bahJcan mengakomodir masulcnya budaya yang baru Ice dol am dunia mereka. Kampung Urug 
merupalcan cerminan langgengnya budaya lcearifan di tengah perubahan sosial yang sangat cepat. 
Penelitian in; mencoba mendeskripsilcan bagaimana aktivitas perilaku lcehidupan masyarakat yang 
tingga/ di Kampung Urug Kabupaten Bogor dengan pendekatan wawancara mendalam (indepth 
Interview) dan observasi partisipan (partisipant observation) serla dokumentasi berupa /otO-/OIO 
lcehidupan masyaralrat disana. 
Kata Kunci: Perubahan Sosial, Kearifan, Ni/ai-nilai Tradisional 
1. PENDAHULUAN 
Orang Sunda yang tinggal di Kampung 
Urug merupakan orang Sunda pedesaan dengan 
mata pencaharian utama adalah bercocok 
tanam dan berladang. Lokasi kampung ini kira-
kira 50 km ke arab selatan dari kota Bogor. 
Lokasinya yang berada di lembah yang terjal, 
berakibat hanya sebagian lahan datar yang 
dapat dimanfaatkan untuk lahan persawahan. 
Sawah yang dibuat bertingkat-tingkat dengan 
menggunakan saluran irigasi dari tiga buah 
sungai yang membelah dan mengaliri desa. 
Sebagian tanah datar lainnya digunakan 
sebagai tempat tinggal dengan orientasi yang 
tidak terpola karena kondisinya kemiringan 
lahan yang cukup curam. 
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Curah hujan yang tinggi 
men~:llci~lltkan tanah pertanian di Kampung 
urug dan sekitamya menjadi subur. Penduduk 
setempat aapat memanfaatkan dengan baik 
hasil-hasil sumber daya alam bagi kepentingan 
komunitas tersebut. Hasil panen padi 
dimanfaatkan sendiri dan sebagian lagi 
disimpan dalam lumbung-Iumbung yang 
mengelompok dan tertata dengan rapi. 
Penduduk juga memanfaatkan dengan baik 
daun kelapa untuk setiap rumahnya, bambu 
untuk dinding dan pembuatan alat-alat rumah 
tangga. 
Segala hal yang menarik dan penting 
yang berhubungan dengan kehidupan orang 
Sunda, maka keunikai' orang Sunda yang 
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I 
tinggal di Kampung Urug menjadi menarik 
pula untuk disoroti. Kehidupan mereka dapat 
dikatakan masih tradisional, namun demikian 
kehidupan mereka sehari-hari tetap dapat 
berjalan lanear. 
2. BATMAN MASALAH 
OraDg Sunda du KeltlldaYUDDya 
Orang Sunda merupabn komunitas 
yang pada umumnya mendiami sebagian besar 
wilayah Jawa Barat, mulai dari kota-kota 
seperti Bandung, Bogor, Sukabumi 
. ' Taslkmalaya, sampai ke desa-desa (Hidayah, 
1997). Pola perkampungannya mengelompok 
padat dan terdiri dari beberapa puluh rumah 
yang masing-masing juga mengelompoko 
Kelompok-kelompok rumah dalam sebuah 
kampung dengan batas-batas historis tertentu 
membentuk kesatuan desao 
Orang Sunda menjadi menarik untuk 
dikenali lebih jauh karena keunikan budaya 
yang ada di dalamnya. Keunikan tersebut 
antara lain adalah bahasanya yang khas, sistem 
kemasyarakatan dan kekerabatan, kehidupan 
keagamaan yang selalu mewarnai kehidupan 
orang Sunda, dan lain-lain. 
Apabila kita hendak menyoroti 
kehidupan terutama kehidupan perekonomian 
orang Sunda, jelas kita perlu menyoroti antara 
hubungan ekonomi dan struktur sosial dalam 
masyarakat Sunda. 
Oilihat dari sudut kehidupan ekonomi, 
maka kota-kota merupakan pusat-pusat 
pengambilan bahan-bahan mentah dari daerah-
daerah pertanian pedesaan atau merupakan 
tempat-tempat transito dan bahan-bahan 
mentah untuk diteruskan kepada kota yang 
lebih besar atau kota-kota pelabuhan seperti 
J~ Cirebon, dan CiJaeap, agar selanjutnya 
dJekspor ke luar negeri. Perkebunan juga 
merupakan lahan perekonomian yang eukup 
penting, karen a Jawa Barat merupakan salah 
satu daerah perkebunan yang terpenting di 
Indonesia terutama wilayah Priangan dan 
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Bogor. Unit ekonomi yang lain dan yang 
terbesar adalah ekonomi pertanian pedesaan 
yang masih bersifat tradisional. 
Gambar 1. Pola PemukimaD Adat yaDg 
Tidak Terpisabkan dari Unsur Agama 
Islam 
Oi Jawa Barat, bercocok tanam di 
sawah hams diperhatikan bahwa ada sawah-
sawah yang mendapat air dari sistem irigasi 
yang dibangun dan diatur manusia, tetapi juga 
ada yang mendapatkan air dari hujan saja, 
sebingga tergantung kepada alam. Sawah,.. 
sawah semacam ini diseout sawah tadah hujan 
atau sawah geludug. Sebelum hujan turun, 
sawah tadah hujan ditanami dengan palawija, 
seperti ubi jalar, bawang merah, beang tanah, 
kacang kedele dan sebagainya. Sawah-sawah 
yang mendapat air dari sistem irigasi, segera 
sesudah padi dituai, dicangkul atau dibajak, 0 
ada pula yang dipakai untuk memelibara ikan. 
Oalam waktu yang pendek ikan ito diambil 
kembali dan dipindahkan ke dalam kolam a~u 
balong. Oi samping itu bercocok' tanam di 
ladang juga dilakukan orang SURda untuk tetap 
dapat bertahan hidupo Pekerjaan yang 
dilakukan saat bercocok tanam antara lain: 
membersihkan be I ukar, menebang pohon-
pobon, membakar dahan-dahan dan batang-
batang yang telah ditebang, memagari ladang, 
membangun gubuk ladang, menanam, menuai, 
mengikat padi dan mengangkut padi ke 
lumbungo 
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Gambar 2. Sistem Irigasi dan Pemanfaatannya 
Dalam hal mempelajari ekonomi 
pertanian di desa. di mana sektor bercocok 
tanam secara lama masih tetap memegang 
suatu peranan utama, di samping sektor 
perikanan dan petemakan. harns diperhatikan 
bahwa para petani itu masih mempunyai suatu 
hubungan batin yang erat dengan sawah dan 
tanahnya. Demikian hak milik atas tanah masih 
merupakan salah satu dari unsur-unsur yang 
penting dalam hal menentukan kedudukan 
manusia dalam masyarakat desa. 
Gambar 3. Aktivitas di Sawah (panen Padi) 
Oilihat dari sudut orang yang 
mengerjakan sawah, dapat dibedakan antara 
mereka yang memiliki sawah itu sendiri yang 
cukup luas, mereka yang hanya memiliki tanah 
beberapa petak saja dan hasilnya cukup untuk 
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dimakan sendiri, mereka yang tinggal di tanah 
orang dan mengerjakan sawah itu, serta buruh 
tani, yaitu mereka yang tidak mempunyai 
sawah atau tegalan, dan mengerjakannya untuk 
orang lain dengan membagi hasilnya nanti. 
Sistem kekerabatan orang Sunda 
dipengaruhi oleh adat yang diteruskan secara 
turun temurun dan oleh agama Islam. Karena 
agama Islam telah lama dipeluk oleh orang 
Sunda, maka susah kiranya untuk memisahkan 
mana adat dan mana agama, dan biasanya 
kedua unsur tersebut saling terjalin erat 
menjadi adat kebiasaan dan kebudayaan orang 
Sunda. 
Oi tanah Sunda, bentuk keluarga yang 
terpenting adalah keluarga batih. Keluarga-
batih ini terdiri dari suami, iSleri, dan anak-
anak yang didapat dari perkawinan atau adopsi, 
yang belum kawin. 
Pada umumnya dapat dikatakan bahwa 
kehidl,lpan keluarga batih ·~i desa-desa masih 
relatif kompak. Pekerjaan di saw:!h masih 
sering dilakukan bersama-sama dengan 
pembagian kerja yang ada. Hanya keadaan 
yang tidak aman beberapa tahun yang lalu 
menyebabkan banyak pemuda-pemuda 
meninggalkan daerahnya dan mencari 
pekerjaan di kota-kota. 
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Gambar 4. Padi Hasil Panen dan Lumbung Penyimpaaan 
Teori Perubahan Sosial 
Ogburn mengungkapkan ruang lingkup 
perubahan-perubahan sosial meliputi unsur-
unsur kebudayaan, baik yang material maupun 
yang immaterial, yang ditekankan adalah 
pengaruh besar unsur-unsur kebudayaan 
material terhadap unsur-unsur immaterial. 
Kingsley mengartikan perubahan sosial sebagai 
pcrubahan-pcrubahan yang terjadi dalam 
struktur dan fungsi mas~. Sebelumnya 
Me Iver mengatakan perubahan sosial adalah 
perubahan-perubahan dalam hubungan sosial 
atau sebagai perubahan terhadap keseimbangan 
hubungan sosial. (dalam Soekanto 2000). 
Gillin dan Gillin mengatakan 
perubahan-perubahan sosial sebagai suatu 
variasi dari cara-cara hidup yang telah 
diterima, .baik karen a perubahan-perubahan 
kondisi geografis, kebudayaan material, 
komposisi penduduk, ideologi maupun karen a 
adanya difusi ataupun penemuan-penemuan 
baru dalam masyarakat. Selo Soemardjan 
berpendapat bahwa yang dimaksud perubahan 
sosial adalah segala perubahan-perubahan pada 
lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam 
suatu masyarakat yang mempengaruhi sistem 
sosialnya termasuk di dalamnya nilai-nilai, 
sikap dan pola perilaku diantara kelompok 
dalam masyarakat (dalam Soekanto 2000). 
Menurut Soekanto (2000) pada dewasa 
ini proses-proses pada perubahan sosial dapat 
diketahui dari adanya ciri-ciri tertentu, antara 
lain: 
I. Tidak ada masyarakat yang berhenti 
perkembangannya, karena setiap 
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masyarakat mengalami perubahan yang 
terjadi secara lambat atau secara cepat 
2. Perubahan yang terjadi pada lembaga 
kemasyarakatan tertentu, akan diikuti 
dengan perubahan pada lembaga sosial 
lainnya. Karena lembaga sosial tadi 
sifatnya interdependen, maka sulit sekali 
untuk mengisolasi perubahan pada 
lembaga sosial tertentu saja. Proses awal 
dan proses selanjutnya merupakan suatu 
mata rantai. 
3. Perubahan sosial yang cepat biasanya 
mengakibatkan disorganisasi yang bersifat 
sementara karena berada di dalam proses 
penyesuaian diri. Disorganisasi akan 
diikuti oleh suatu reorganisasi yang 
mencakup pelnantapan kaidah dan nilai 
lain yang baru. 
4. Perubahan tidak dapat dibatasi pada bidang 
kebendaan atau spiritual saja, karena ke 
dua bidang tersebut mempunyai kaitan 
timbal balik yang sangat kuat. 
Tinjauan Arsitektur 
Dari segi tanah dan iklim bumi suku 
sunda di Jawa barat rendah yang panas di 
sebelah utara, termasuk DKI - Jakarta, tanah 
berbukit - bukit dibelahan selatan, dan 
pegunungan tinggi di tengah - tengah belahan 
tersebut.Kecuali itu disebelah barat ada pula 
daerah pegunungan yang menjadi kampong -
kampong suku Baduy. 
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Dari keadaan tanah dan iklim itulah 
yang mempengaruhi kebiasaan dan budaya 
masyarakat setempat,sehingga juga 
berpengaruh ke pemilihan bentuk tempat 
tinggal 
~engungkap pengaruh kebudayaan 
dan ikIim tropis lembab terhadap bentuk rumah 
panggung masyarakat sunda di kampong Urug 
bog~r. 
Type rumah yang direncanakan untuk 
keteduhan di kampung Urug ini secara garis 
besar mempunyai konsep untuk kehangatan 
ruangan dan penghuninya , juga masih kuat 
unsure tradisionalnya , ini dapat dilihat dari 
ciri - cirinya yaitu : Rumah lebih kompak 
dengan serambi kecH yang terbuka,.Dapur 
tennasuk sebagai ruang berkumpul pada pagi 
hari.Karena letaknya di lereng perbukitan yang 
dekat denga aliran sungai yang mengalir dari 
mata air di pegunungan ,maka terlihat 
susunan rumah - rumah bejajar mengikuti 
dengan keadaan sungai yang ada di sekitamya. 
Bentuk bangunan di bagi melalui aspek 
non fisik dan fisik secara bersama -
sama.Keterkaitan antara aspek non fisik 
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dengan kondisi tennal dalam bangunan 
memberikan gambaran tingkat adaptasi rumah 
panggung masyarakat kampong Urug dengan 
iklim local. 
Pola perkampungan masyarakat di 
kampung Unag umumnya berkelompok padat 
dan tersebar di muara sungai ,persimpangan 
sungai dan di sepanjang sungai ,demikian juga 
di dataran - dataran yang di depannya ada jalan 
raya.Rumah - rumah yang ada dikampung 
Urug umumnya berorientasi menghadap ke 
sungai yang di hubungkan oleh jalan kecH dan 
jembatan yang disebut titian. 
Secara umum bentuk pemukiman 
penduduk dapat dibedakan berdasarkan 
letaknya, yaitu di daerah sungai dan 
pegunungan,di daerah sungai bangunan di 
bangun berderet - deret menghadap sungai 
atau saling berhadapan dengan sebuah 
jalan.Orientasi 101 sedikit banyak akan 
mempengaruhi tampilan dan kemampuan 
bangunan dalam mengatasi pennasalahan 
tennal.~enurut Setyo Soetadji (1986) 
Orientasi adalah " suatu posisi relative suatu 
bentuk terhadap bidang dasar,arah mata angina 
atau terhadap pandangan seseorang yang 
melihatnya, lebih lanjut dengan berorientasi 
dan mengadaptasi situasi dan kondisi setempat, 
bangunan kita akan benar - benar menjadi 
milik Iingkungan " 
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Bentuk rumah panggung masyarakat 
kampong Urug merupakan ungkapan bentuk 
rumah karya manusia yang tumbuh dan 
berkembang bersamaan dengan pertumbuhan 
dan perkembangan kebudayaan masyarakat 
sunda di Jawa Barat 
Rumah panggung kampong Urug 
memiliki keterkaitan dengan konsepsi 
pembudayaan dan sebagai lingkungan, buatan 
yang merupakan bagian dari sistem budaya 
yang mencakup bagian - bagian dari sistem 
lain,seperti organic kepribadian dan social. ' 
Responsifrtas rumah panggung 
masyarakat kampong Urug dicermati malui 
beberapa aspek, yaitu : 
• Konfigurasi pemukiman, 
Konfigurasi pemukiman berpengaruh 
terhadap pergerakan udara yang 
dimungkinkan dapat dimanfaatkan' sebagai 
pendinging bangunan,namun rumah 
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panggung masyarakat kampong Urug pada 
tiap kavlingltapaknya telah dibatasi oleh 
pagar bumi antar rumah dengan jarak 
relatif debt sehingga pergerakan angin 
tidak maksimal dalam menunmkan 
temperature udara. 
• Konstruksi panggung 
Rumah panggung masyarakat bmpong 
Urug menggunakan pondai batu kali 
dengan tiang kayo, serta konstruksi 
berbentuk pangung, dilihat dari struktur 
bangunan rumah di kampong urug ini 
masih banyak rnenggunakan bahan - bahan 
yang mudah di dapat di sekitar 
lingkungannya scperti kayu dan bambu, 
• Lantai 
Bahan bangunan yang digunakan untuk 
lantai menggunakan kepingan papan dari 
kayu yang ukurannya kurang lebih 20 x 3 
em, dengan jarak lantai dari permukaan 
tanah kurang lebih I sampai 1,5 ril.ini 
memungkinkan untuk menghindari 
kelembaban dan konstruksi tidak mudah 
rusak atau lapuk. 
• Kulit bangunan 
Dinding rumah panggung masyarakat 
kampong Urug banyak menggunakan kayu 
papan yang di pasang secara horizontal 
maupun vertical dan masih banyak juga 
masyarakat menggunakan bilik bambu 
untuk dinding rumah mereka dan biasanya 
bilik bamboo ini di gunakan pada dinding 
bangunan bagaian dapur atau belakang 
bangunan. 
Fungsi dinding sebagai kulit bangunan di 
daerah beriklim tropis lembab harus 
mampu menangkal radiasi panas, ini akan 
menimbulkan kenyamana bagi penghuni 
didalmnya dan harus mampu menangkal 
radiasi dengan time lag yang keeil atau 
lebih tepat dikatakan sebagai bahan isolasi 
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.": panas karena dinding akan rnengalami 
pemanasan kurang lebih II jam. 
Penggunaan dinding kayu atau bamboo 
memungkinkan isolasi terhadap radiasi 
matahari dan cepat melepaskan 
panas,sedangkan penggunaan dinding bata 
walaupun mempunyai daya isolasi 
terhadap panas namun memiliki time lag 
yang lebih besar di bandingkan dinding 
kayu 
• Atap 
Atap rumah panggung masyarakat 
kampong Urug ini mayoritas menggunakan 
atap daun rumbia atau daun nipah, namun 
juga ada sebagian yang menggunakan atap 
dari seng.Sedangkan untuk struktur atap 
pada bangunan rumah dan lumbung padi 
masih menggunakan bahan dari kayu dan 
bambu karena bahan ini mudah di dapat 
dari siktar Iingkungan tempat tinggal. 
Bentuk atap mayoritas menggunakan 
bentuk atap pelana namun karena Mungin 
. pengaruh budaya dan Iingkungan tidak 
menutup kemungkinan ban yak 
menggunakan atap Iimas atau perisai pada 
bagunan rumahnya . 
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Mata pencaharian warga kampong 
urug banyak mengandalkan sawah pertanian, 
yang mana dapat dilihat dari hasil pertanian 
yang berupa padi , ada sebagian dari hasil 
pertanian yang di jual dan ada juga sebagian 
yang disimpan di lumbung padi untuk 
persiapan dan kebutuhan sehari - hari masing 
- masing keluarga. 
Bentuk bangunan lumbung padi ini 
sengaja dibuat di dataran yang agak tinggi 
karena untuk mengantisipasi kelembaban agar 
supaya padi yang disimapan di banguana 
lumbung tersebut awat dan tahan terhadap 
keadaan cuaca dan gangguan binatang perusak. 
Dapat dilihat dan diungkapkan bahwa 
kebudayaan sunda san gat berpengaruh 
terhadap bentuk rumah panggung di kampong 
Kearifan Orang Sunda ... 
(Bondan Seno P., Apidianto, Widyo Nugroho) 
Proceeding, Seminar Nasional PESAT 2005 
Auditorium Universitas Gunadanna, Jakarta, 23-24 Agustus 2005 ISSN : 18582559 
Urug ini , sehingga social budaya merupakan 
kekuatan utama atau yang dominan,sedangkan 
iklim tropis sebagai faktor penunjang bentuk 
arsitektur tropis yang kultural Rumah 
panggung kampong Urug merupakan salah satu 
artefak arsitektural yang merniliki keunikan 
dan memiliki ciri khusus yang justru 
memperkaya khasanah vareasi arsitektur 
tradisional di Indonesia sehingga dalam upaya 
mengembangkan dan melestarikan potensi 
warisan budaya dalam hal ini rumah panggung 
masyarakat Kampung Urug perlu 
memperhatikan nilai budaya dan pertimbangan 
terhadap iklim setempat. 
3. TUJUAN PENELITIAN 
Penelitian 1m bertujuan 
mendeskripsikan bagaimana masyarakat di 
Kampung Urug mempertahankan nilai-nilai 
tradisional yang sampai saat ini mereka 
pertahankan serta bagaimana mere1<a dapat 
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menerima perubahan sosial di dalam kehidupan 
mereka sehari-hari. 
4. METODE PENELITIAN 
Penelman IRI merupakan studi 
lapangan dengan pendekatan pengamatan 
terlibat (peneliti tinggal di lokasi) dan 
wawancara mendalam sebagai saran a 
pengumpul data. 
5. BASIL PENELITIAN 
Secara administratif, Kampung Urug 
termasuk ke dalam wiJayah Desa Kiarapandak, 
Kecamatan Sukajaya, Kabupaten Bogor. 
Dialiri tiga buah sungai, yakni Sungai Ciapus, 
Sungai Cidurian, dan anak sungai Ciapus. Luas 
milayahnya berbatasan dengan daerah-daerah 
sekitarnya, yaitu di sebelab utara berbatasan 
dengan Tajur; sebelah selatan berbatasan 
dengan Mandaya; sebelab barat berbatasan 
dengan Pasirmadang, dan di sebelab timur 
berbatasan dengan Pasirpeuteuy. 
Keadaan suhu udara di Kampung Urug 
berkisar antara 24-28 derajat Celcius dengan 
suhu udara pada siang hari rata-rata 28 derajat 
Celcius dan malam hari rata-rata sekitar 24 
derajat Celcius. Beriklim trop.is terdiri atas dua 
musim, yaitu musim hujan jatuh pada bulan 
Oktober-Maret dan musim kemarau jatuh pada 
bulan April-September. Musim penghujan 
berlangsung' selama lebih kurang enam bulan 
dengan angka rata-rata curah hujan yang tinggi 
mengakibatkan tanab pertanian di Kampung 
Urug dan sekitarnya menjadi subur. 
Jarak tempuh Kampung Urug dari 
Bandung (ibukota provinsi Jawa Barat) lebih 
kurang 165 kilometer ke arab barat. Jarak dari 
Ibukota Kabupaten Bogor lebih kurang 50 
kilometer, dari kecamatan Sukajaya lebih 
kurang 6 kilometer, sedangkan dari kantor 
Desa Kiarapandak lebih kurang 1,2 kilometer. 
Kondisi jalan dari kantor kecamatan Sukajaya 
ke Kampung Urug berbelok-belok naik turun 
mengikuti lereng bukit dengan badan jalan 
yang sempit. Sepanjang jalan dari kantor 
kecamatan ke kantor kepaia desa Kiarapandak 
sudah beraspal, namun sebagian besar rusak 
berat. lalan dari kantor desa ke Kampung 
Urug, beraspal dan kondisinya cukup baik. 
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Ke lokasi dapat menggunakan 
kendaraan roda dua maupun roda empat. 
Adapun menggunakan angkutan umum dari 
pertigaan Jasinga-Leuwiliang menuju ke 
Cipatat Oi pertigaan jaJan raya Cipatat dan 
jalan- desa bisa menggunakan ojeg sampai ke 
Kampung Urug, atau bisa juga menggunakan 
mobil Carry dari Jasinga-Leuwiliang sampai 
ke Kampung Urug. 
Mobilitas penduduk dari dalam ke luar 
atau dari luar ke dalam tidak begitu tinggi 
sehingga eksistensinya tidak mudah kentara 
dari luar. Akan tetapi tidak berarti sikap warga 
setempat bersifat tertutup kepada para 
pendatang, hal ini terbukti dari sikap ramah 
tarnah mereka yang spontan kepada para tarnu 
ataupun orang luar yang akan menetap di sana. 
Sementara itu ada sebagian warga yang 
merantau ke Bogor atau Jakarta untuk mencari 
nafkah namun jumlahnya sedikit. 
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